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Bagi seorang yang pendidik dan praktisi di bidang arsitektur, wisata yang berbau ziarah arsitektur serta mengenal budaya suatu tempat merupakan ketertarikan sendiri bila bepergian. Pada liburan awal tahun sekaligus libur semesteran kampus pada bulan Januari 2012 yang lalu, saya dan teman sekantor saya, Joyce Marcella Laurens dan suaminya, mendapat kesempatan untuk mengunjungi negara tetangga , yaitu Vietnam dan Kamboja.

Setelah kami menabung beberapa waktu, akhirnya pada tanggal 2 Januari 2012 yang lalu kami berangkat dari Surabaya untuk transit di Kuala Lumpur dan bertolak ke Ho Chi Minh City atau yang dulunya lebih akrab disebut sebagai kota Saigon. Kesan kami tentang kota Ho Chi Minh adalah kota yang padat, dengan situasi yang kira – kira tidak jauh berbeda dengan Surabaya. Banyak lalu lalang kendaraan bermotor, terutama kendaraan roda 2 yaitu sepeda motor. Malam itu kami tidak sabar untuk menikmati “Ben Thanh street market” di jantung kota Ho Chi Minh, yang sangat terkenal dan tidak disangka – sangka begitu para penjual tahu kami orang Indonesia, mereka langsung menyapa kami dengan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu yang lumayan lancar ! Karena bertepatan dengan musim liburan kamipun berpapasan dengan beberapa orang Indonesia di sana yang mayoritas berasal dari ibu kota.
Hari kedua kami mengunjungi negara Kamboja dengan destinasi Siem Reap untuk berziarah arsitektur mengunjungi situs peninggalan arsitektur dunia, yang pernah dinobatkan UNESCO sebagai salah satu 7 keajaiban dunia seperti Candi Borobudur kita,  yang sangat terkenal yaitu kompleks Candi Angkor Watt. Kompleks percandian ini didirikan oleh Dinasti Kerajaan Khmer. Uniknya, setibanya di kompleks Candi, kami mungkin satu – satunya orang Indonesia saat itu ! Menurut pemandu kami, belum banyak orang Indonesia berkunjung ke Kamboja. Di luar bayangan saya, kompleks candi Angkor Watt luar biasa besarnya !! Mungkin apabila kita ingin mengunjungi semua situs candi lengkap butuh waktu sekitar 5 hari sampai 1 minggu ! Kami hanya mampu mengunjungi 4 situs candi dalam waktu sehari. Itupun dengan rasa kekaguman luar biasa, mengingat pada awal abad masehi, manusia sudah dapat membangun peradaban luar biasa dengan teknologi yang luar biasa pula pada jamannya. Kami sempat mengunjungi situs candi Ta Prohm yang menjadi setting lokasi syuting film ”Tomb Rider” yang diperankan oleh artis Hollywood Angelina Jollie dan yang kami kagumi adalah bagaimana para ahli konservasi mempreservasi kondisi alam dan situs candi itu sendiri, dengan mempertahankan pohon – pohon besar tumbuh menembus candi,  sehingga situs tersebut dapat menceritakan pada wisatawan betapa tuanya usia candi tersebut. 
Siem Reap sendiri merupakan kota yang tak terlupakan bagi kami, prihatin melihat masih banyak penduduk hidup di bawah garis kemiskinan, namun memiliki banyak kekayaan dan warisan budaya yang sangat potensial untuk disuguhkan bagi pariwisata internasional. Uniknya, kami banyak belajar kata – kata baru dalam bahasa Khmer ( Sansekerta ) yang mungkin sering kita temukan juga sebagai istilah – istilah dalam bahasa Indonesia seperti : apsara, nagara, dan garuda.
Hari ketiga kami meninggalkan Kamboja untuk kembali ke Vietnam menuju Vietnam Utara untuk mengunjungi kota Hanoi dan Ha Long Bay. Kami dipandu oleh Bapak Duc Nguyen Minh, seorang mantan reporter dan penyiar radio bahasa Indonesia yang sangat ramah dan fasih berbahasa Indonesia. Kami mengunjungi Ho Chi Minh mousoleum, bekas kediaman presiden Ho Chi Minh yang kini menjadi museum, dan terakhir kami diajak untuk menikmati sajian khas Vietnam yaitu Pho ( cara membacanya : phe/fe ), yang menurut Pak Duc rasa Pho di utara berbeda dengan Pho di selatan. Pho adalah semacam mie kuah yang disajikan panas dan kerap disajikan sebagai hidangan makan pagi di Vietnam. 
Siang itu kami bertolak menuju Ha Long Bay, salah satu keajaiban alam dunia,  lewat jalur darat menggunakan Toyota Kijang ( kalau di Indonesia Kijang Innova ). Januari merupakan musim dingin bagi Vietnam Utara, sehingga kami harus memakai baju berlapis – lapis akibat salah persiapan... yah, salah kostum deh. Kami tidak mendapat informasi dari biro pariwisata lokal tentang pakaian hangat yang harus dibawa, namun untungnya kami mendapat pemandu wisata yang sangat murah hati .... dan kamipun dipinjami baju – baju hangat milik beliau serta istrinya. Ha Long Bay yang konon dikisahkan sebagai mitos ”naga yang turun ke laut” ( dalam bahasa Vietnam : Vinh Ha Long ) memang punya keindahan alam tersendiri. Kami diantar menyusuri keindahan alam teluk Ha Long dengan perahu kayu yang biasa disebut jung , semacam perahu tradisional Cina terbuat dari kayu selama setengah hari. Pulau – pulau yang terhampang di teluk Ha Long tersebut punya bentuk yang unik – unik seperti “punuk” naga. Kami cukup terpukau dengan keindahan stalagtit dan stalagmit dalam gua yang terdapat pada salah satu pulau. Hal –hal yang kami lihat tersebut sudah mampu membuat kami mensyukuri indahnya alam ciptaan tangan Tuhan. 
Hari terakhir, adalah hari wajib untuk menyusuri sejarah Perang Amerika di Vietnam serta mengunjungi peninggalan bangunan arsitektur di kota Ho Chi Minh. Shanti, pemandu kami , gadis Vietnam yang pernah belajar di UGM Yogyakarta sangat fasih berbahasa Indonesia, menjelaskan bahwa bangunan di Vietnam memiliki langgam arsitektur yang dibawa oleh Perancis, sebab dulunya mereka memang jajahan Perancis. Kami mengunjungi Cucchi Tunnel, museum perang yang menjadi saksi bisu kekejaman perang yang melanda Vietnam pada tahun 1960an namun ditata secara apik dan jauh dari kesan menyeramkan. Berikutnya kami mengunjungi bangunan kolonial Perancis sekitar balai kota, yaitu Kantor Pos dan Kathedral Notre Dame Ho Chi Minh yang terletak di jantung kota.
Tidak lengkap rasanya meninggalkan suatu tempat tanpa berwisata kuliner. Pada hari terakhir sebelum kami kembali ke Kuala Lumpur untuk kemudian kembali bertolak ke tanah air, Shanti, membawa kami untuk berwisata kuliner. Malam setibanya kami dari Ha Long Bay, kami langsung minta diajak ke tempat yang menyajikan selera lokal. Karena sudah sempat menikmati santapan berat di pesawat terbang, pilihan kami jatuh untuk mencicipi kue – kue tradisional Vietnam. Ternyata .... kue – kue di sana tidak jauh berbeda dengan jajan pasar di tanah air ! Rasa kangen kami dengan kue – kue berbahan dasar tepung beras , tepung ketan, serta santan sekejap terobati. Kami menemukan kue – kue sejenis kue lapis, nagasari, dan talam dalam rupa dan sajian yang sedikit berbeda. Singkong rebus juga ternyata juga menjadi kudapan khas andalan di Vietnam.  Pagi harinya kami diajak makan Pho kembali, yang menurut dia rasa dan aroma Pho di daerah Vietnam selatan akan lebih wangi dan beraroma rempah lebih kuat. Dan untuk makan siang , kami diajak untuk menikmati “ Banh Xeo” yang sangat khas dan unik dan tidak pernah saya temukan sebelumnya di restoran Vietnam di tanah air. Banh Xeo adalah sejenis martabak ( mereka menyebutnya sebagai local pancake ) . Menurut saya sebenarnya lebih cocok dibilang sejenis “ kue lekker” yang isinya asin, seperti olahan daging dan jamur. Disajikan dengan sayur – sayuran mentah seperti lalapan serta kecap ikan Vietnam yang sangat khas dan harum baunya. Apabila pembaca Jawa Pos berkunjung ke Vietnam ada baiknya sajian ini tidak anda lewatkan, sebab sepertinya untuk sementara kita tidak dapat menemukannya di tanah air.
Lengkap sudah perjalanan kami, dan akhirnya kami pulang ke tanah air. Setelah semalam kami singgah di Kuala Lumpur dan sempat menikmati Jalan Bukit Bintang untuk sekedar mencuci mata dan berbelanja souvenir, kami kembali ke bandara untuk pulang ke Surabaya. Bersyukur kami tiba di kota kelahiran dengan perjalanan yang aman, tenang, dan menyenangkan..... dan rasanya perasaan kangen kami untuk berkumpul dengan anak – anak dan keluarga lenyap dalam sekejap ketika wajah – wajah penuh senyum mereka menjemput kami semua dan segera menantikan oleh – oleh yang akan dibagikan kepada mereka.
